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endidikan kesetaraan sebagai pendidikan alternatif memberikan layanan kepada mayarakat yang
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w Editor: Dr. Samto; Dr. Subi Sudarto pendidikan dasar dan menengah di jalur pendidikan formal. Kurikulum pendidikan kesetaraan
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Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah—Kementerian Pendidikan kesetaraan adalah melalui proses kontekstualisasi dan fungsionalisasi dari masing-masing kompetensi

dan Kebudayaan dasar, sehingga peserta didik memahami makna dari setiap kompetensi yang dipelajari.

Pembelajaran pendidikan kesetaraan menggunakan prinsip flexible learning sesuai dengan karakteristik
v+ 32 him + illustrasi + foto; 21 x 28,5 cm peserta didik kesetaraan. Penerapan prinsip pembelajaran tersebut menggunakan sistem pembelajaran
modular dimana peserta didik memiliki kebebasan dalam penyelesaian tiap modul yang di sajikan.
Konsekuensi dari sistem tersebut adalah perlunya disusun modul pembelajaran pendidikan kesetaraan

yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dan melakukan evaluasi ketuntasan secara mandiri.

Tahun 2017 Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, Direktorat Jendral Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat mengembangkan modul pembelajaran pendidikan kesetaraan
dengan melibatkan Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemdikbud, para akademisi, pamong belajar, guru dan
tutor pendidikan kesetaraan. Modul pendidikan kesetaraan disediakan mulai paket A tingkat kompetensi
2 (kelas 4 Paket A). Sedangkan untuk peserta didik Paket A usia sekolah, modul tingkat kompetensi 1
(Paket A setara SD kelas 1-3) menggunakan buku pelajaran Sekolah Dasar kelas 1-3, karena mereka masih

memerlukan banyak bimbingan guru/tutor dan belum bisa belajar secara mandiri.

Kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dari Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemdikbud, para
akademisi, pamong belajar, guru, tutor pendidikan kesetaraan dan semua pihak yang telah berpartisipasi

dalam penyusunan modul ini.

Jakarta, 1 Juli 2020
Plt. Direktur Jenderal

Modul Dinamis: Modul ini merupakan salah satu contoh bahan ajar pendidikan kesetaraan yang @
berbasis pada kompetensi inti dan kompetensi dasar dan didesain sesuai kurikulum 2013. Sehingga
modul ini merupakan dokumen yang bersifat dinamis dan terbuka lebar sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi daerah masing-masing, namun merujuk pada tercapainya standar kompetensi dasar. Hamid Muhammad
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Dunia di Ambang Batas

Petunjuk Penggunaan Modul dan Kriteria Ketuntasan

Pembelajaran

arga Belajar yang berbahagia. Mari kita belajar Sejarah Peminatan jenjang

Sekolah Menengah Atas (SMA) atau yang sederajat. Materi yang dipelajari

dalam modul ini adalah menunjukkan data pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan

dan teknologi konteks daerah terhadap negara dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika.

Materi modul akan diuraikan dalam beberapa bagian dan dilengkapi dengan tugas-tugas

yang dimaksudkan untuk membimbing Warga Belajar lebih tekun belajar dan mendalami

pengetahuan seputar menunjukkan data pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi konteks daerah terhadap negara dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika.

No ‘ Unit ‘ Materi

A. Kepentingan Nasional Tiap
Negara

B. Politik Internasional

C. Politik Luar Negeri Indonesia

Tantangan global
1 |dalam perebutan
sumber daya alam

Penugasan

Mengidentifikasi

barang dan jasa yang

tidak dapat dipenuhi
di dalam negeri.

A. Konflik di Asia Timur

2 |Polarisasi Kawasan | g\ ik di Timur Tengah

Menilai konflik bagi
umat manusia.

A. Poses Globalisasi

B. Mekanisme Globalisasi

C. Pengaruh Globalisasi Terhadap
perekonomian Nasional

Tata dunia
3 |baruyang
mensejahterakan

Menggambarkan

keterlibatan Indonesia

dalam proses
globalisasi.
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Dalam mempelajari modul ini, Warga Belajar dapat melalui kegiatan mandiri atau secara
kelompok dengan Warga Belajar lain. Bisa juga melalui kegiatan tutorial dengan bimbingan
dari Tutor. Bila Warga Belajar mengalami kesulitan dalam dalam kegiatan mandiri dapat
berkonsultasi dengan Tutor. Warga Belajar hendaknya membaca modul ini secara utuh
dari awal sampai akhir dengan harapan dapat memahami materi secara sistematis. Warga
Belajar juga harus mengerjakan tugas dalam setiap unit pembelajaran untuk mengukur
ketercapaian aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang menjadi penilaian dalam
modul ini. Warga Belajar dapat dinyatakan menguasai kompetensi dalam modul ini bila
penilaian sikap minimal Baik (dari Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang), penilaian aspek
pengetahuan minimal nilai 75 (dari predikat A= 92-100, B= 83-91, C=75-82, D= 66-74, E=
0-65), dan penilaian aspek keterampilan minimal nilai 75 (dari predikat A= 92-100, B= 83-91,
C=75-82, D= 66-74, E= 0-65). Oleh karena untuk memastikan ketercapaian pembelajaran,
Warga Belajar dapat mengkonfirmasikannya kepada Tutor. Bila sudah dinyatakan telah
mencapai batas penilaian minimal, maka Warga Belajar dapat mempelajari modul berikutnya.

Selamat belajar dan sukses dalam meraih masa depan.

Tujuan Pembelajaran Modul

Kompetensi pembelajaran yang harus dikuasai oleh Warga Belajar di dalam modul ini
mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi tersebut secara rinci
dapat dilihat di bawah ini.

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif,
dan pro-aktif melalui keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan,
dan pengkondisian secara berkesinambungan dalam menyikapi konflik di berbagai
belahan dunia.

2. Menganalisis konflik-konflik di Timur-Tengah, Asia Tenggara, Asia Selatan, Asia
Timur, Eropa, Afrika, dan Amerika Latin.

3. Menyajikan hasil analisis tentang konflik-konflik Timur-Tengah, Asia Tenggara, Asia
Selatan, Asia Timur, Eropa, Afrika dan Amerika Latin dalam bentuk tulisan dan/atau
media lain.

Pengantar Modul

Pagi itu Rinda Krisnawati sedang sarapan pagi nasi jagung dan urapan yang dibelinya
di pasar krempyeng dekat rumahnya. Tiba-tiba hand phone-nya berdering dari Debby,
temannya dari Australia, yang memberitahukan keadaan keluarganya dan meminta Rinda
Krisnawati untuk membuka surat elektronik yang dikirimnya. Dalam komunikasi antarpersonal
antara Rinda Krisnawati dan Debby sudah tidak terhalang oleh jarak dan waktu, walaupun
mereka berada di negara yang berbeda. Tidak seberapa lama Rinda Krisnawati mendapat
kiriman “SMS” dari Fitriyani, teman lamanya, yang mengajak menikmati kebab di Rumah
Makan Turki siang nanti jam 12.00. Fitriyani selama ini tinggal di Turki sebagai guru Bahasa
Arab. Jadilah siang itu Rinda Krisnawati makan siang dengan menu utama kebab bersama
Fitriyani.

Dalam kisah di atas, adakah sesuatu yang berhubungan dengan istilah globalisasi?
Apakah persahabatan antara Rinda Krisnawati dan Debby memiliki aspek globalisasi?
Apakah persahabatan antara Rinda Krisnawati dan Fitriyani memiliki aspek globalisasi?
Apakah globalisasi dapat terjadi dalam kehidupan personal, yang menyangkut: selera
makan? Cara berpakaian? Gaya hidup? Atau apakah globalisasi itu hanya merupakan
urusan negara? Sebenarnya apa itu globalisasi? Apa yang melatarbelakangi munculnya
globalisasi? Apakah globalisasi menyangkut politik yang diterapkan oleh suatu negara?
Apa pertimbangan negara untuk melakukan hubungan global? Bagaimana dengan politik
luar negeri Indonesia? Adakah gejolak di berbagai belahan dunia dalam mempertahankan
kepentingan nasionalnya? Bagaimana situasi Asia, Afrika, dan Amerika Latin? Bagaimana
Indonesia menanggapi hubungan global? Materi inilah yang akan menjadi isi modul ini.
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Tantangan Global dalam
Perebutan Sumber Daya Alam

Sumber : https://4.bp.blogspot.com/-Strategi+Maritim.jpeg

A. Kepentingan Nasional Tiap Negara

Sejalan dengan perkembangan peradaban dunia, tidak ada negara yang dapat
mengasingkan diri. Keberadannya menjadi penting karena memang harus berhubungan
dengan negara lain. Ada beberapa alasan yang dapat menjadi dasar sebuah negara
merumuskan kebijakan luar negerinya ketika berhubungan dengan negara lain (Nasution,
1989: 5), seperti:

1. Adanya ancaman keamanan bagi seseorang apabila mendapatkan gangguan dari

masyarakat negara lain.

2. Menjaga nilai-nilai bersama, seperti sistem sosial, perlindungan martabat, dan

perlindungan ideologi.

3. Unsur pertahanan dan keamanan negara dalam upaya menjaga kesejahteraan

rakyatnya.

4. Menjaga kepentingan khusus yang ada dalam negara.

5. Menunjukkan kekuatan negara dalam masyarakat internasional sebagai bentuk

keterlibatannya dalam menyelesaikan masalah bersama.

Dengan demikian dapat dinyatakan, bahwa landasan hubungan global antara
negara yang satu dengan lainnya didasarkan kepada kepentingan negara yang
bersangkutan. Hanya saja negara-negara yang lain juga memiliki kepentingan yang
sama. Oleh karena itu, tiap negara harus memperjuangkan kepentingannya di dalam
masyarakat internasional.

Kepentingan nasional tiap negara menjadi ukuran bagi negara yang bersangkutan
melakukan aktivitas globalnya. Tiap negara akan melihat kemampuan dan potensi
negaranya, bagaimana posisi geografi dan luas wilayahnya, bagaimana keadaan
penduduknya, bagaimana sumber daya alam yang dimilikinya, dan bagaimana unsur-unsur
kehidupan sosial masyarakat dimilikinya. Misalnya negara Singapura, negara itu akan selalu
berusaha menjadi negara yang unggul dari sisi ekonomi di antara Indonesia dan Malaysia.
Mengapa demikian? Karena tanpa keunggulan ekonomi, maka Singapura akan terlindas
oleh kepentingan ekonomi Indonesia atau ekonomi Malaysia. Bagaimana Indonesia melihat
kepentingan nasionalnya? Dari sisi geografi, Indonesia terdiri atas ribuan pulau dengan
ciri khas negara kepulauan. Indonesia adalah negara maritim. Kondisi masyarakat yang
berbhinneka tunggal ika, dengan beragam budaya, suku, dan adat-istiadat. Kekayaan
alam yang melimpah. Hal ini menjadi modal negara Indonesia membangun dirinya dan
juga mempertahankan diri ketika berhubungan dengan negara-negara lain. Jangan sampai
kepentingan nasional Indonesia terkalahkan oleh kekuatan asing yang menjalankan
kekuasaannya di wilayah Indonesia.

Kepentingan nasional menjadi dasar kebijakan luar negeri negara yang bersangkutan.
Sedemikian banyaknya bentuk-bentuk kepentingan nasional, makatiap-tiap negara harus
menentukan prioritas apa yang menjadi sasaran kebijakan luar negerinya dalam kancah
internasional. Dasar-dasar kebijakan luar negeri itulah menjadi dasar untuk bereaksi
ketika kepentingan nasionalnya terganggu ketika berhubungan dengan degara lain
(Nasution, 1989: 9). Masalah prioritas kebijakan luar negeri ditentukan oleh kepentingan
internal negara. Tugas pembuat kebijakan luar negeri adalah memastikan, bahwa
kebijakan yang dirumuskannya sebagai kanijakan yang sesuai dengan kepentingan
nasional. Sejalan dengan pengertian tersebut, dalam Undang-Undang Nomor 37 Tahun
1999 tentang Hubungan Luar Negeri, Politik Luar Negeri adalah kebijakan, sikap, dan
langkah Pemerintah Republik

Indonesia yang diambil dalam melakukan hubungan dengan negara lain, organisasi
internasional, dan subyek hukum internasional lainnya dalam rangka menghadapi masalah

internasional guna mencapai tujuan nasional.



James N. Rosenau, Gavin Boyd, dan Kenneth W. Thompson (dalam Yani, 2007)
memberikan pengertian kebijakan luar negeri yang sejalan dengan pengertian yang telah
dijelaskan, bahwa kebijakan luar negeri yaitu upaya suatu negara melalui keseluruhan sikap
dan aktivitasnya untuk mengatasidan memperoleh keuntungan darilingkungan eksternalnya.
Kebijakan luar negeri menurutnya ditujukan untuk memelihara dan mempertahankan
kelangsungan hidup suatu negara. Lebih lanjut, langkah-langkah dalam proses pembuatan
kebijakan luar negeri mencakup:

1. menjabarkan pertimbangan kepentingan nasional ke dalam bentuk tujuan dan

sasaran yang spesifik;

2. menetapkan faktor situasional di lingkungan domestik dan internasional yang
berkaitan dengan tujuan kebijakan luar negeri;

3. menganalisis kapabilitas nasional untuk menjangkau hasil yang dikehendaki;

4. mengembangkan perencanaan atau strategi untuk memakai kapabilitas nasional
dalam menanggulangi faktor tertentu sehingga mencapai tujuan yang telah
ditetapkan;

5. melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam hubungan global;

6. secara periodik meninjau dan melakukan evaluasi perkembangan yang telah
berlangsung dalam menjangjau tujuan atau hasil yang dikehendaki.

Sumber: https://radarkontra.com/wp-content/uploads/2018/07/Kilang-Minyak.jpg

Gambar 15.1 Salah satu pengeboran minyak bumi lepas pantai.

Minyak bumi merupakan salah satu kepentingan nasional tiap negara yang penting,
karena merupakan bahan penggerak industri dan kebutuhan masyarakat pengguna mesin
untuk aktivitas kehidupannya.

B. Politik Internasional

Politik internasional berkenaan dengan kemampuan suatu negara mempengaruhi
kebijakan negaralain untuk memberikan keuntungan baginegarayang mempengaruhi.
Meskipun tiap-tiap negara bebas menentukan kebijakan negaranya, tetapi ketika
bertemu dalam kepentingan yang sama dengan negara lain maka negara tersebut
akan menjalankan politik internasionalnya guna mencapai kepentingan nasionalnya
(Holsti,1987:177-178). Dalammenjalankan kebijakannya sebagai politikinternasional,
tia-tiap negara kadang-kadang menerapkan nilai-nilai yang umum dan nilai-nilai
yang khusus secara bersamaan. Akibatnya kepentingan negara dimaknai sebagai
perjuangan jangka panjang sekaligus pemenuhan kepentingan jangka pendek dari
negara tersebut.

Dalam pemahaman politik internasional suatu negara sebagai kepentingan nasional
negara yang bersangkutan, sebenarnya politik internasional adalah politik nasional
yang diterapkan untuk urusan luar negeri. Bentuk politik internasional adalah usaha
perlindungan diri untuk mempertahankan wilayah dan kedaulatan negara (Holsti, 1987:
183-184). Bahkan ada negara dengan kesepakatan negara-negara lain membentuk
pertahanan diri bagi suatu kawasan, seperti Uni Soviet yang menggalang kekuatan
dengan negara-negara Eropa Timur dalam Pakta Warsawa. Atau kekuatan militer
NATO yang beranggotakan Amerika Serikat dan negara-negara Eropa Barat untuk
membendung kekuatan konumisme. Contoh lain walaupun bukan sebagai kekuatan
militer melainkan sebagai bentuk kerjasama ekonomi dan sosial budaya di wilayah Asia
Tenggara dinamakan ASEAN.

Pendekatan realistis yang menyatakan negara sebagai pelaku utama dalam
politik internasional (Jemadu, 2008: 14). Dalam konsep ini, organisasi internasional
dan organisasi non-pemerintah tidak dianggap penting dalam mempengaruhi politik
internasional. Negara dipandang sebagai pelaku tunggal dalam menjalankan politik
internasional yang rasional dan bertindak atas kepentingannya sendiri. Keamanan negara
merupakan kepentingan utama negara. Keamanan negara pertama-tama menyangkut
keutuhan wilayah negara. Dalam perkembangannya juga menyangkut kedaulatan
negara, baik dalam bidang politik, ekonomo, maupun dalam bidang sosial budaya.
Negara dapat memegang kendali ketika kebutuhan ekonominya harus berhadapan
dengan negara lain. Perilaku mencintai produk dalam negeri sendiri merupakan salah
satu contoh pelaksanaan politik internasional.

Contoh kebijakan politik internasional negara Indonesia ketika menghadapi
pandemi Covid-19 maka akan mengimpor beras dan kedelai sebagaimana dalam

berita di bawah ini.



kewenangan penyelenggaraan Hubungan Luar Negeri dan pelaksanaan Politik Luar Negeri

Beras dan Kedelai kepada Menteri. Menteri dapat mengambil langkah-langkah yang dipandang perlu. Presiden
Staf Ahli Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, Edi Pambudi mengatakan, juga dapat menunjuk pejabat negara selain Menteri Luar Negeri, pejabat pemerintah,
pemerintah bakal mengeluarkan izin impor bagi beberapa komoditas seperti beras dan atau orang lain untuk menyelenggarakan hubungan luar negeri di bidang tertentu. Dalam
kedelai. melaksanakan tugasnya, pejabat negara selain Menteri Luar Negeri, pejabat pemerintah,
“Beras tentu, kemudian kebutuhan yang memang saat ini masih diimpor, kedelai dan atau orang lain melakukan konsultasi dan koordinasi dengan Menteri.
lain-lain. Itu terkait dengan kewenangan Bulog,” kata Edi di Jakarta, Rabu (11/3). Contoh praktik politik luar negeri Indonesia dapat diamati dalam upaya Indonesia
Namun begitu, dia belum bisa menyebutkan berapa besaran kebutuhan impor sangat terikat dan mendorong kemajuan negara-negara anggota ASEAN. Hal itu antara
komoditas-komoditas tersebut. Dia mempersilakan Perum Bulog untuk menghitungnya. lain, Indonesia berekepentingan menaikkan pertumbuhan ekonomi secara bersama-

sama dan memanfaatkan peluang uktuk kesejahteraan warga negaranya (Jemadu,
2008: 80-81). Misalnya dengan menawarkan berbagai produk dalam pasar ASEAN. Di
samping itu, ASEAN merupakan kekuatan bersama untuk menghentikan gelombang
kekuatan Cina di laut Cina Selatan. Kepentingan lainnya secara-bersama-sama untuk

Sumber: Siti Nur Azzura. “5 Komoditi Ini Bakal Diimpor Pemerintah, Redam Dampak Virus Corona”
Senin, 16 Maret 2020, dalam merdeka.com

C- POIltlk Luar Negerl IndoneSIa menanggulangi terorisme dan penyelundupan narkotika. Demikian juga hubungan
Indonesia dengan negara-negara lain di dunia akan dilihat seberapa besar kepentingan
Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri menyatakan, Indonesia di dalamnya.

bahwa Politik Luar Negeri Negara Republik Indonesia menganut prinsip bebas aktif yang
diabdikan untuk kepentingan nasional. Pengertian politik luar negeri itu sendiri adalah cara
atau metode suatu negara dalam menyikapi berbagai permasalahan internasional demi
kepentingan negara yang bersangkutan, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka
panjang (Muharusin, 2009). Sedangkan pilihan politik luar negeri bebas aktif dipahami oleh
Moh. Hatta (1988: 41-42), bahwa kedudukan Indonesia dalam dunia internasional ikut
menentukan politik yang mesti dijalankan untuk membela kepentingan negara Indonesia.
Kepulauan Indonesia yang berada dalam simpang perhubungan negara-negara kapitalis
di bawah Amerika Serikat dan bukan dimaksudkan untuk mebela kepentingan negara-
negara komunis bersama Uni Soviet. Indonesia dapat menentukan politik luar negerinya
secara bebas untuk dapat menjalin persahabatan dengan negara manapun. Indonesia juga
bertekad untuk aktif dalam ikut serta menjalankan ketertiban dunia.

Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri juga
menggariskan, bahwa Politik Luar Negeri Negara Republik Indonesia dilaksanakan
melalui diplomasi yang kreatif, aktif, dan antisipatif, tidak sekedar rutin dan reaktif,
teguh dalam prinsip dan pendirian, serta rasional dan luwes dalam pendekatan. Artinya
dalam menjalankan kebijakan luar negerinya didasarkan atas analisis persoalan yang
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ada dalam masyarakat internasional yang kemudian disesuaikan dengan kepentingan ;
nasional Indonesia. Kewenangan penyelenggaraan hubungan luar negeri dan pelaksanaan Sumber: its:/inews. kkp.go.idfwp-contentiupioads/2019/04/eksporikan jog

Politik Luar Negeri Pemerintah Republik Indonesia berada di tangan Presiden. Sedangkan Gambar 15.2 Potensi ikan Indonesia yang dikemas untuk tujuan ekspor.
dalam hal menyatakan perang, membuat perdamaian, dan perjanjian dengan negara
lain diperlukan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat. Presiden dapat melimpahkan
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Peta Laut Cina Selatan

A. Konflik di Asia Timur

Klaim Inggris terhadap Kepulauan Spartly, yang kemudian diikuti oleh China dan
Perancis sekitar tahun 1930-an menjadi awal konflik di Laut China Selatan (Manurung,
2012). Nama Laut China Selatan dalam kebanyakan bahasa yang digunakan para pelaut
Eropa, laut tersebut disebut sebagai South China Sea, atau Laut China Selatan. Pelaut
Portugis, orang Eropa pertama melayari wilayah perairan itu dan sekaligus memberikan
nama, mengatakannya sebagai Mar da China, atau Laut China.; Mereka kemudian
mengubahnya menjadi Laut China Selatan. Demikian pula, Organisasi Hidrografik
Internasional menyebutnya sebagai Laut China Selatan, atau Nan Hai (Laut Selatan) dalam
Bahasa China (Nainggolan, 2013: vii). Waktu Perang Dunia Il, Jepang mengusir Perancis
dan menggunakan Kepulauan Spartly sebagai basis kapal selam. Dengan berakhirnya
Perang Dunia Il, China dan Perancis kembali mengklaim kawasan tersebut, diikuti oleh
Filipina yang membutuhkan sebagian kawasan tersebut sebagai bagian dari kepentingan

Sejarah Peminatan Paket C Setara SMA/MA Kelas XIl Modul Tema 15 Dunia di Ambang Batas




keamanan nasionalnya. Konflik berkembang antara China dan negara-negara ASEAN yang
melibatkan Filipina, Vietham, Brunei, Indonesia, dan Malaysia. Filipina, Vietnam, Brunei,
Indonesia, dan Malaysia memilih perluasan kerja sama ekonomi daripada mempersoalkan
klaim wilayah masing-masing negara dengan China (Manurung, 2012). Namun pada saat
yang sama Malaysia dan Indonesia memberi tempat bagi militer Amerika Serikat berupa
fasilitas terbatas bagi transportasi udara dan laut.

Mengapa Laut China Selatan diperebutkan? Salah satu alasannya adalah Laut China
Selatan adalah kawasan perairan yang strategis, yang kaya sumber daya alam (SDA)
(Nainggolan, 2013: viii). Potensi kekayaan Laut China Selatan yang semakin dapat
dieksplorasi belakangan ini mengungkapkan kepada dunia bahwa Paracel dan Spratly
kemungkinan memiliki cadangan besar Sumber Daya Alam (SDA), terutama mineral, minyak
bumi dan gas alam. Pemerintah China sendiri sangat optimistik dengan potensi SDA yang
ada di sana melalui riset-riset yang terus dilaksanakannya. Berdasarkan laporan lembaga
Informasi Energi Amerika (Energy Information Administration --EIA), China memperkirakan
terdapatnya cadangan minyak di sana sebesar 213 miliar barel, atau sekitar 10 kali lipat
cadangan nasional Amerika Serikat (AS). Sedangkan para ilmuwan AS memperkirakan
terdapat sekitar 28 miliar barel minyak di kawasan Laut China Selatan. Adapun EIA
menginformasikan, cadangan terbesar SDA di sana kemungkinan berasal dari gas alam,
yang diperhitungkan sekitar 900 triliun kaki kubik, atau sama dengan cadangan minyak
yang dimiliki Qatar.s Di samping itu, perairan kawasan Laut China Selatan merupakan rute
utama perkapalan dan sumber pencarian ikan bagi kehidupan banyak orang dari berbagai
negeri yang terletak di sekitarnya.

Pada tahun 1947, China mengeluarkan peta yang merinci klaim kedaulatan RRC atas
wilayah Laut China Selatan (Nainggolan, 2013: viii-ix). Keterangan Pemerintah China itu
dibantah Pemerintah Vietnam, yang juga mengklaim kedaulatan atas wilayah tersebut,
dengan mengatakan bahwa Pemerintah China tidak pernah mengklaim kedaulatan atas
Kepulauan Paracel dan Spratly sampai dasawarsa 1940. Pemerintah Vietham kemudian
menyatakan, bahwa dua kepulauan itu masuk wilayah mereka, bukan wilayah China,
sejak abad ke-17, dan mereka memiliki dokumen sebagai bukti. Filipina juga memiliki klaim
kedaulatan yang sama, dengan mengangkat kedekatan geografis ke Kepulauan Spratly
sebagai dasar klaim terhadap sebagian wilayah kepulauan tersebut. Malaysia dan Brunei
memiliki klaim kedaulatan terhadap sebagian kawasan di Laut China Selatan. Menurut kedua
negara bertetangga dekat itu, perairan Laut China Selatan masih dalam kawasan Zona
Ekonomi Eksklusif (ZEE) mereka. ZEE ditetapkan dalam Konvensi PBB tentang Hukum
Laut tahun 1982 yang dapat mengklain lebar laut sampai 200 mill. Memang Brunei tidak
mengklaim kepemilikan wilayah atas dua kepulauan itu, sementara Malaysia, menyatakan
bahwa sejumlah kecil kawasan di Spratly adalah kepunyaan mereka.

China menyerang Kepulauan Spratly pada 1988 (Manurung, 2012). Hal ini disebabkan
beberapa hal. Pertama, sejak akhir dasawarsa 1960-an, setelah dibubarkannya gerakan
Revolusi Kebudayaan, pemerintah China mulai merintis jalan untuk memperbaiki citranya
di dalam masyarakat internasional, khususnya dalam hubungannya dengan negara-negara
Barat, dan karena hubungannya yang semakin memburuk dengan Uni Soviet, terutama
setelah terjadi perang perbatasan pada 1969. Sejak itu China membuka hubungan diplomatik
dengan banyak negara Barat. Sementara itu hubungannya dengan negara-negara ASEAN
jugameningkat. Pada2 Juni 1974 hubungan diplomatik antara China dan Malaysia diresmikan.
Kemudian disusul hubungan diplomatik dengan Filipina pada 11 Juni 1975 dan dengan
Thailand pada 1 Juli 1975. Perubahan kebijakan luar negeri China ini tampaknya menjadi
pertimbangan dalam penyelesaian sengketa Kepulauan Spratly. Kedua, setelah China
mengalami pergolakan politik di dalam negeri dan memuncak pada revolusi kebudayaan
(1966-1968), kondisi Angkatan Laut China sangat memprihatinkan. Hal ini rupanya
memengaruhi  niatnya untuk Spratly
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perbatasan, dan invasi pasukan Kkepulauan Spratly

Vietnam ke Kampuchea yang berhasil mendepak rezim Khmer Merah dukungan Bejing.
Hubungan kedua negara diperburuk dengan terjadinya invasi sekejap pasukan China pada
Maret 1979 dengan dalih memberi pelajaran. Namun buruknya hubungan itu ternyata tidak
mendorong China melakukan serbuan ke wilayah Kepulauan Spratly yang diklaim Vietnam.
Kemungkinan waktu itu dukungan Uni Soviet kepada Vietnam masih menjadi pertimbangan
China, terutama setelah Vietham dan Uni Soviet menandatangani perjanjian persahabatan
dan kerja sama pada 1978. Namun ternyata setelah China berhasil menduduki beberapa
pulau “milik Vietnam” di Kepulauan Spratly pada pertengahan Maret 1988, Uni Soviet
mengambil sikap tidak mendukung Vietham. Soviet justru menyerukan agar keduanya mau
berunding untuk menyelesaikan konflik teritorial itu.

Konflik di Kepulauan Spratly yang melibatkan banyak negara itu jelas mempunyai
implikasi bagi keamanan regional di Asia Tenggara (Manurung, 2012). Dua hal perlu
diperhatikan dalam kaitan ini. Pertama, sengketa itu melibatkan beberapa negara ASEAN,
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termasuk di dalamnya Filipina, Malaysia, dan Vietnam. Dengan demikian, mau tidak mau
negara-negara ASEAN juga akan ikut terkena dampaknya bila konflik tersebut tidak dapat
diselesaikan secara damai. Kedua adalah pentingnya kawasan Laut China Selatan yang
bersambungan langsung dengan perairan Asia Tenggara, tidak saja bagi negara-negara
ASEAN, tetapi juga bagi negara-negara besar. Jalur laut di kawasan tersebut secara
ekonomi sangat penting bagi negara-negara Asia Tenggara, terutama negara-negara
ASEAN. Dalam perkembangannya, hingga 2011, China terlihat bertindak sangat agresif
dalam mempertahankan Laut China Selatan. Salah satu contohnya, pelanggaran yang
dilakukan China pada 25 Februari 2011. Kejadiannya sekitar 222,24 km dari pantai Pulau
Palawan, di luar Spratly.

B. Konflik di Timur Tengah
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Sumber: Tim Pusat Studi Timur Tengah Universitas Padjadjaran
Gambar 15.2 Peta Kawasan Timur Tengah

Wilayah “Timur Tengah” adalah istilah geografis yang fleksibel, yang berubah menurut
era dan penggunaannya (Tim Pusat Studi Timur Tengah Universitas Padjadjaran). Timur
Tengah pada awalnya merupakan istilah yang diciptakan pada akhir abad ke-19 oleh
Inggris, bersama dengan istilah geografis Eropa-sentris lainnya, seperti “Timur Dekat”
(wilayah Mediterania timur yang paling dekat dengan Eropa) dan “Timur Jauh” (China,
Jepang, Korea, dan entitas Asia Timur lainnya yang lebih jauh dari Eropa). Timur Tengah
pada saat itu didefinisikan sebagai wilayah yang terletak di antara dua titik ekstrem ini:

Semenanjung Arab, Mesopotamia, dan Persia dan wilayah Asia Tengah. lIstilah “Timur
Dekat” agak tidak disukai, tetapi umumnya digunakan secara bergantian dengan istilah
“Timur Tengah”. Kawasan “Timur Tengah” lalu meluas ke arah barat, sehingga melingkupi
Mediterania Timur dan Afrika Utara. Kebangkitan Nasionalisme Arab pada abad ke-20
(berdirinya negara-negara Arab pasca Perang Dunia Il) semakin menguatkan koherensi
di antara negara-negara yang didominasi orang-orang berbahasa dan berbudaya Arab,
sehingga kadang-kadang Timur Tengah disebut secara kolektif sebagai Dunia Arab. Desain
yang lebih inklusif adalah “Timur Tengah dan Afrika Utara” (Middle East and North Africa,
MENA), yang menyertakan Israel, Turki, dan Iran ke Dunia Arab. Sementara itu, warisan
kerajaan Muslim, termasuk Kekaisaran Ottoman yang lama berkuasa, memunculkan istilah
“‘Dunia Islam” atau “ Dunia Muslim” yang mengacu pada area geografis yang mencakup
semua wilayah Timur Tengah dan Afrika Utara serta wilayah yang lebih luas di Asia dan
Afrika yang memiliki populasi mayoritas Muslim. Semua ini (Timur Dekat, MENA, Dunia
Arab, Dunia Islam, dan Dunia Muslim) sering digunakan bersama-sama di bawah istilah
“Timur Tengah.” “
terbatas meskipun tidak berhubungan dengan Eropa (tidak seperti “Timur Tengah” atau
“Timur Dekat”). Istilah “Greater Middle East” yang dibuat oleh Presiden AS George W. Bush
memperkenalkan definisi inklusif yang lain atas kawasan, yang memasukkan Afrika Utara,

Asia Barat Daya” adalah istilah lain untuk wilayah ini, namun hanya dipakai

Afghanistan, dan wilayah lainnya yang berdekatan.
Negara-negara yang dikategorikan Timur Tengah oleh Kementerian Luar Negeri Rl
adalah (Tim Pusat Studi Timur Tengah Universitas Padjadjaran):

Negara-
negara yang
dikategorikan
Timur

Tengah oleh Ibu Kota Bentuk Merdeka Populasi I._uas
Wilayah

Kementerian Pemerintahan | (tahun)
Luar Negeri RI
adalah (disusun

berdasarkan
abjad): No
Aljazair .. . Republik Semi- , 2.381.741
1 (Algeria) Aljir/Algiers presidensial 1962 39,5 juta km?2
. . Monarkhi . 2.149.690
2 |Arab Saudi |Riyadh Absolut 1932 30,7 juta Kkm?2
Unitary
3 |Bahrain Manama Constitutional | 1971 1,4 juta |765.3 km2
Monarkhi
4 |lrak Baghdad FiEpLlalils 1932 |36juta  |437.072 km2
Parlementer
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Kuwait

Kuwait City

Unitary
Constitutional
Monarkhi

1961

4 juta

17,818 km2

Lebanon

Beirut

Unitary
Parliamentary
Multi-
confessionalist
Republic

1943

6 juta

10,452 km2

Libya

Tripoli

Unitary
Provional
Government

1947

6,6 juta

1,759,541
km2

Maroko

Rabat

Unitary
Parliamentary
Constitutional
Monarkhi

1956

35,7 juta

710,850 km2

Mesir

Kairo

Republik Semi-
presidensial

1922

89,5 juta

1.010.407
km2

10

Oman

Muscat

Unitary
Parliamentary
Absolut
Monarkhi

(berdiri)
1970

4,4 juta

309,500 km2

1

Palestina

Yerusalem
Timur [masih
diperebutkan
dengan lsrael]

Status: negara
de jure,

diakui oleh
136 negara
anggota PBB.
Sistem:
Unitary Semi-
presidential
Republic

Deklarasi
1988,
namun
de facto
masih
diduduki
Israel

4,8 juta

6,020 km2

12

Qatar

Doha

Unitary
Constitutional
Monarkhi

1971

2,6 juta

11,581 km2

13

Sudan

Khartoum

Federal
Dominant-
Party
Presidential
Republic

1956

39,6

1,886,068
km2

14

Suriah

Damascus

Unitary
Dominant-
Party Semi-
Presidential
Republic

1946

17,2 juta

185,180 km2

15

Tunisia

Tunis

Unitary Semi-
Presidential
Republic

1946

11,3 juta

163,610 km2

16 |Uni Emirat | \p Dhabi | Monarkhi Semi | o0, g 4juta | 83.600 km2
Arab konstitusional
Unitary
17 | Yaman Sana’a Provisional 1967 27,6 juta | 527,968 km2
Government
18 | Yordania | Amman Monarkhi Semi | 10,5 |7 6juta |89.342 km2
konstitusional

Konflik di kawasan Timur Tengah terjadi karena wilayah Timur Tengah dipandang sangat
strategis (Ruslin, 2013), dengan alasan sebagai berikut.
Kawasannya berada di tiga benua, Asia, Afrika dan Eropa, secara otomatis menjadi
penghubung ketiga benua tersebut dan menjadi penting bagi strategi ekonomi,
perdagangan serta pertahanan global.
Negara-Negara di Kawasan Timur-Tengah berbatasan dengan beberapa laut, selat,
yang letaknya sangat strategis;
a. LautTengah (Mediterania)terletak di sepanjang perbatasan Mesir, Libya, Tunisia.

Laut ini memisahkan daratan Afrika dan Eropa.
b. Laut Merah terletak diantara Afrika dan Arabia, tepatnya di perbatasan Arab

Saudi dan Sudan

1.

@ = o oo

Laut Arab, terletak di bagian barat laut Samudera Hindia antara Arabia dan India
Laut Mati, terletak diperbatasanYordania dan Israel

Laut Kaspia, yang berbatasan dengan Iran.
Laut Hitam, terdapat di Turki
Laut Aegean, terletak di perbatasan Turki dan Yunani.

Selain memiliki laut-laut penting, kawasan ini juga memiliki selat-selat strategis dan
sangat penting untuk jalur perdagangan (khususnya minyak).
a. Selat Giblaltar, selat ini menjadi pemisah antara Afrika Utara dengan Eropa,
tepatnya terletak antara Maroko dan Spanyol.Selat ini termasuk selat tersibuk
di dunia karena merupakan jalan pendek perjalanan kapal-kapal dari Samudera
Atlantik (Eropa Amerika) ke Asia.
b. Selat Bab-Al Mandap, selat ini terletak di ujung Laut Merah tepatnya di pesisir
Yaman.Selat ini menjadi penting karena semua kapal yang menempuh jalur
Terusan Suez-Laut Merah- Samudera Hindia hampir dipastikan melewati selat
ini.Disamping itu selat ini pernah menjadi ajang persaingan negara-negara
superpower (Amerika dan Uni Soviet), dengan menguasai Bab-Al Mandap maka
akan dapat memberikan pengaruh besar terhadap kawasan Tanduk Afrika dan
Semenanjung Arab.



c. Selat Turki, selat ini menjadi penting karena merupakan tempat transit
(perdagangan) dari Samudera Atlantik ke Asia. Serta jalan satu-satunya jalur
perdagangan Rusia dariLaut Hitam ke Laut Tengah.Inilah kemungkinan salah satu
pertimbangan utama NATO memasukkan Turki sebagai salah satu anggotanya.
Di masa Perang Dingin, selat ini menjadi sangat penting bagi Uni Soviet, karena
dimusim dingin laut-laut US menjadi beku. Hal ini yang kemudian dikenal dengan
“politik air hangat” Uni Soviet. Dan bagi AS, Selat Turki sekaligussebagai basis/
tempat mengontrol kegiatan dan kekuatan AS di masa Perang Dingin.

d. SelatHormuz, selatiniterletak di lran sebelah utara dan Oman di sebelah selatan.
Lalu-lintas di perairan ini, meskipun sempit (lebar 6,4 kilometer) namun sangat
padat karena beberapa keistimewaannya yaitu; semua kapal atau transportasi
minyak dari dan ke Teluk Persia — Laut Arab- Samudera Hindia dipastikan melalui
selat ini, selat ini merupakan wilayah strategi bagi keamanan jalur minyak AS.
Tidaklah mengherankan jika AS selalu mengadakan pendekatan ke Oman
(yang cenderung pro AS) dibanding ke Iran untuk mendapatkan akses mudah
transportasi di Selat Hormuz. Dalam situasi kritis hubungan AS dan Iran terkait
isu nuklir Iran, isu penutupan Selat Hormuz sering dijadikan sebagai “bargaining
positision” oleh Iran untuk menekan sikap keras AS atas penolakan nuklir Iran.

e. Terusan Suez’ Northern Sea Route
terusan ini ]
merupakan terusan Rotterdam (
yang sangat vital bagi
pelayaran dari Laut Suez Cana
Tengah ke Afrika dan
Asia.Tanpa terusan
Singapore

ini semua pelayaran
dari Eropa ke Asia
harus  mengelilingi
Afrika yang jaraknya
menjadi kurang lebih dua kali lebih jauh bila dibandingkan lewat Terusan Suez
dan otomatis biayanya menjadi beberapa kali lipat lebih besar. Perbandingan

Cape of Good Hope

Sumber : https://images.solopos.com/2020/04/suez-1200x675.jpg
Terusan Suez

jarak tempuh sebelum dan sesudah pembukaan Terusan Suez Tahun 1986,
dapat di lihat pada gambar berikut;

4. Selain letak Timur-Tengah yang strategis, faktor geografis kedua yang menjadikan

kawasan ini sangat penting adalah potensi ekonomi yang berupa sumber daya alam
di Timur-Tengah dengan mineral yang melimpah, seperti tembaga, batu bara, dan
besi dan tentu saja minyak yang merupakan aset terbesar kawasan ini.

Adapun bentuk-bentuk koflik yang terjadi di kawasan Timur Tengah berupa konflik
senagai berikut (Ruslin, 2013).

1.

Masalah Perbatasan (Boundary Dispute)

Perbatasan wilayah adalah simbol kedaulatan dan kekuasaan nasional suatu negara.
Pada tahun 1916 melalui perjanjian Sykes-Picot Pemerintah Inggris dan Perancis
membagi-bagi bekas kekaisaran Ottoman (Irak, Libanon, Suriah, Yordania). Dimana
Inggris mendapatkan hak atas Irak, Yordania, sementara Perancis mendapatkan
hak atas Suriah dan Libanon. Pada tahun 1917 melalui Balfour Declaration,
Inggris memberikan wilayah bagi Israel di Palestina hingga menimbulkan konflik
berkepanjangan hingga saat ini. Sulitnya menentukan perbatasan wilayah
daratan karena kondisi alam yang berpadang pasir, dan juga sulitnya menentukan
perbatasan daratan yang kemudian mencapai pantai seperti yang dimiliki Mesir,
Libya dan Tunisia dan konflik Aljazair-Maroko memperebutkan Sahara Barat, serta
Irak dan Iran dalam memperebutkan Shattal-Arab. Konflik perbatasan dikarenakan
terdapatnya sumber-sumber alam (minyak, mineral, air) di perbatasan tersebut
(darat, sungai, laut). Misalnya: Konflik Saudi Arabia dan Sudan atas pengelolaan
sumber-sumber alam yang terkandung di Laut Merah. Demikian halnya konflik
Mesir, Sudan, Uganda dalam memperebutkan debit keuntungan sungai Nil. Contoh
lainnya: Kota Kirkuk yang yang kaya akan kandungan minyak, selanjutnya memicu
konflik berkepanjangan antara Pemerintah Irak dan Suku Kurdi yang menginginkan
kemerdekaan dan mendapat dukungan dari AS untuk merdeka.

Keterbatasan air Tawar

Masalah air tawar sebagai komoditas utama pemenuhan kebutuhan hidup sehari-
hari sangat terbatas keberadaannya di kawasan ini. Sementara kebutuhan akan
air semakin lama semakin meningkat dari tahun ke tahun yang disebabkan oleh
meningkatnya jumlah penduduk, dan semakin ditingkatkannya produksi pertanian.
Di Timur Tengah mengalir empat sungai besar yaitu Sungai Nil, Sungai Yordan,
Sungai Eufrat dan Tigris. Permasalahannya ditengah keterbatasan sumber air tawar,
sungai-sungai tersebut mengalir melewati banyak negara. Sehingga tidak jarang
konflik terjadi karena beberapa negara membangun dam-dam dan waduk-waduk
di wilayahnya yang mengakibatakan jumlah aliran sungai / debit air ke negara lain
menjadi berkurang.

Perbatasan Laut

Laut yang memiliki arti penting dan strategis di Timur-Tengah, disisi lain juga
mendatangkan masalah, khususnya masalah perbatasan laut. Hal ini umumnya
disebabkan oleh jarak laut yang merupakan perbatasan antarnegara sangat pendek,
terlalu dekat antara satu negara dengan negara yang lain.15Masalah berikutnya
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yaitu kandungan kekayaan alam laut seperti minyak, mineral, dan ikan, memicu
konflik negara-negara yang berbatasan dengan laut-laut tersebut mengenai hak
pengelolahannya.Keberadaan pulau-pulau kecil di daerah perbatasan laut juga
sering menimbulkan sengketa. Di wilayah ini hanya beberapa yang berbatasan
langsung dengan laut lepas, seperti Oman dan Yaman yang berbatasan dengan
Samudera Hindia, dan Maroko di Samudera Atlantik yang dapat mengklaim 200 mil
dari garis pantai. Sedangkan beberapa negara yang secara historis pernah terlibat
konflik yaitu; Kuwait dengan Irak, Libya dan Tunisia, dan konflik Turki dengan Yunani
di Laut Aegean seputar keberadaan pulau-pulau dilandaskontinen yang masing-
masing di klaim oleh kedua negara, dan Arab Saudi-Sudan dalam pengelolaan
kandungan potensi alam Laut Merah.

Beberapa negara dalam kondisi “land locked country”

Meskipun beberapa negara Timur Tengah berbatasan dengan banyak laut, namun
keadaan masing-masing negara akan pemilikan Laut/Samudra tidaklah sama.
Ada negara yang memiliki pantai yang amat panjang dan terdiri dari lebih dari satu
Laut/Samudra seperti Arab Saudi yang memiliki Laut Merah, dan Laut Arabia, Turki
memiliki Laut Mati dan Laut Aegean, Israel dan Mesir memiliki Laut Mediterranean
dan Laut Merah, serta Uni Emirat Arab dan Oman yang memiliki Laut Arab dan
Samudra India. Sementara itu, ada negara yang dapat dikatakan sama sekali tidak
memiliki pantai yaitu Yordania, atau memiliki tetapi sangat terbatas seperti Irak,
kedua negara tersebut merupakan negara yang tertutup (land locked country).

Penugasan 2

Tujuan

Menilai konflik bagi umat manusia.
Media

Kertas, Whats App, e-mail.
Langkah-langkah Penugasan

1.

Membaca modul tentang konflik antar-negara.

2. Menilai keuntungan dan kerugian konflik antar-negara.
3. Mengumpulkan catatan penilaian kepada Tutor untuk dinilai.

Tata Dunia Baru yang
Mensejahterakan
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A. Proses Globalisasi

Proses globalisasi yang dijalankan para aktor merupakan perilaku yang didasarkan pada
ideologi neo-liberalisme. Paham neo-liberalisme merupakan upaya mengembalikan paham
liberalisme pada era baru. Dalam penjelasan yang dikemukakan oleh Fakih (2002:216-219)
terungkap, bahwa para penganut paham ekonomi neo-liberalisme mempercayai pertumbu-
han ekonomi dicapai sebagai hasil normal dari kompetisi bebas. Pasar bebas adalah cara
yang efisien dan tepat untuk mengalokasikan sumber daya alam rakyat yang langka untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Harga barang dan jasa menjadi indikator, apakah sumber
daya telah habis atau masih banyak. Kalau harga murah itu berarti persediaan memadai.
Sebaliknya bila harga mahal artinya produknya mulai langka. Dengan harga tinggi, maka
orang akan menanam modalnya ke sana. Oleh sebab itu, harga menjadi tanda apa yang

harus diproduksi.
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Pasar bebas tidak menghendaki campur tangan pemerintah. Atau dengan kata
lain, pemerintah hendaknya membiarkan mekanisme pasar bekerja. Mekanisme pasar
diserahkan kepada individu-individu untuk mengambil perannya. Apabila kekayaan
dikuasai oleh segelintir orang, diharapkan dengan kebaikannya akan trickle down kepada
anggota masyarakat yang lain. Ideologi neo-liberalisme pada prinsipnya tidak bergeser
dari paham liberalisme yang dipikirkan oleh Adam Smith dalam The Wealth of Nations
tahun 1776.

Dalam pemikiran Adam Smith sebagaimana dijelaskan Azizy (2004:44-49), bahwa inti
pasar bebas di mana setiap individu diberi hak untuk mengejar kepentingannya. Dalam
mengejar kepentingan tersebut, inidividu tidak boleh merampas kepentingan individu yang
lain. Harus ada permainan yang fair dan harus ada kepatuhan terhadap peraturan. Dalam
pelaksanaannya, pertumbuhan ekonomi dalam konsep pasar bebas ditentukan oleh (1)
pembagian kerja (the division of labor), (2) akumulasi modal (accumulation of capital), dan
kemajuan teknologi (technological progress).

Individu yang mengejar kepentingannya dapat bergerak ke mana saja, tidak dibatasi
wilayah. Negara berkewajiban menjaga kepentingan individu untuk berusaha memenuhi
kepentingannya tersebut. Keberadaan negara tidak boleh memperkecil, apa lagi merampas
hak individu dalam praktik perdagangan. Negara harus kuat menegakkan ketentuan hokum
yang berlaku dalam rangka menjaga kebebasan individu dalam melakukan perdagangan.
Ketika ada individu atau kelompok yang akan merugikan individu atau kelompok lain,
maka negara harus mampu mencegahnya. Dengan cara seperti inilah permainan yang
fair akan terjaga.

Dalam memperoleh kepentingan yang sebesar-besarnya oleh individu, cara yang
ditempuh adalah kompetisi yang sehat. Kompetisi yang sehat tidak memperkenankan
adanya perlindungan pemerintah atau monopoli. Kompetisi yang sehat berkenaan dengan
prestasi. Hal ini akan mendorong pelayanan (service) sebagai kunci meningkatkan
keuntungan. Kompetisi di dalamnya, termasuk kualitas produk dan harga dari produk
tersebut. Keuntunannya adalah produk yang lebih berkualitas dan harganya lebih murah
dibanding produk yang kualitasnya lebih rendah apalagi harganya lebih mahal. Produk
yang harganya paling murah, namun paling berkualitas dan paling memberikan jaminan
adalah produk yang akan menang dalam persaingan bebas. Konsekuensinya setiap
produksi akan melalui perhitungan yang sangat teliti. Konsep efektif dan efisien akan
menjadi doktrin yang menentukan dalam produktivitas dan perdagangan. Semakin efektif
dan efisien suatu produk dibuat, maka akan semakin memperoleh keuntungan. Dalam
kondisi yang demikian, perusahaan yang tidak memiliki efektivitas dan efisiensi akan kalah
bersaing dan gulung tikar.
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B. Mekanisme Kerja Globalisasi

Globalisasi sebagaimana dijelaskan oleh Fakih (2002:211-214) terjadi ketika
ditetapkannya formasi sosial global baru dengan ditandai oleh diberlakukannya secara
global suatu mekanisme perdagangan melalui penciptaan kebijakan free trade, yakni
berhasil ditandatanganinya kesepakatan internasional tentang perdagangan pada bulan
April 1994 di Marrakesh, Maroko yang dikenal dengan nama General Agreement on Tariff and
Trade (GATT). GATT merupakan kumpulan perjanjian internasional tentang perdagangan
yang dilakukan antarpemerintah. GATT juga merupakan forum negosiasi perdagangan
antarpemerintah dan sekaligus pengadilan untuk menyelesaikan sengketa perselisihan
dagang antarbangsa. Kesepakatan itu dibangun atas asumsi, bahwa sistem perdagangan
yang terbuka lebih efisien dibandingkan dengan sistem yang proteksionis. Di samping itu,
persaingan bebas akan menguntungkan bagi negara yang menerapkan prinsip efektivitas
dan efisiensi.

Pada tahiun 1995 didirikan suatu organisasi pengawasan perdagangan dunia yang
dikenal dengan nama World Trade Organizations (WTO). WTO menggantikan posisi GATT.
WTO tidak dirancang untuk memonitor negara-negara yang tidak memenuhi GATT. WTO
melaksanakan tugasnya berdasarkan complain yang diajukan oleh anggotanya.

World Trade Organization
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Pada tingkat regional organisasi semacam WTO juga didirikan, yang fungsinya untuk
menetapkan kebijakan perdagangan di kawasan regional. Organisasi regional dalam bidang
perdagangan tersebut sebagai berkut.

1. The North American Free Trade Agreement (NAFTA) sebagai forum perdagangan

antara Kanada, Amerika Serikat, dan Maxico.

2. The Asia Pasific Economic Conference (APEC) sebagai forum perdagangan dan
ekonomi negara-negara di kawaan Asia dan Pasifik.

3. ASEAN Free Trade Agreement (AFTA) sebagai forum perdagangan negara-negara
ASEAN.

4. Brunei, Indonesia, Malaysia, and Philippines East Growth Triangle (BIMPEAGA)
sebagai forum kesepakatan pertumbuhan perdagangan antara Brunei, Indonesia,
Malaysia, and Philippina.

Selain mekanisme perjanjian dan organisasi internasional, globalisasi juga djalankan
melalui mekanisme globalisasi sistem dan proses produksi. Mekanisme ini dilaksanakan
melalui hirarkhi jaringan produksi dan perdagangan skala global dari perusahaan-
perusahaan transnasional atau Trans-National Corporations (TNCs). Proses ekspansi
sistem produksi global ini dikembangkan melalui penciptaan dan pengalokasian Zone
Proses Ekspor atau Export Proccessing Zones (EPZs). EPZs adalah suatu wilayah
negara yang dikhususkan sebagai ekspor industry dengan syarat mampu dan mau
mengembangkan aturan dunia, seperti aturan perburuhan dan pajak domestic sehingga
menjadi daya tarik TNCs.

Aktor lain yang terlibat dalam mekanisme globalisasi adalah lembaga keuangan
global, yakni International Monetery Fund (IMF) dan Bank Dunia (World Bank).
Lembaga keuangan global berfungsi sebagai peminjam dana bagi negara-negara yang
membutuhkan untuk pembiayaan pembangunan yang sudah terikat dalam berbagai
perjanjian internasional.

Ketiga aktor yang terlibat dalam mekanisme globalisasi itu adalah World Trade
Organizations (WTO), Trans-National Corporations (TNCs), dan lembaga keuangan
global, yakni International Monetery Fund (IMF) dan Bank Dunia (World Bank). Ketiga
aktor globalisasi tersebut menetapkan aturan-aturan internasional dalam perdagangan
global dan mempengaruhinegara-negara melakukan penyesuaian kebijakan nasionalnya
bagi kelancaran proses pengintegrasian ekonomi nasional ke dalam ekonomi global.
Dengan demikian dapat terlihat, bahwa mekanisme globalisasi menuju pada akumulasi
modal secara global. Pengumpulan modal secara global hanya mungkin dimiliki oleh
mereka yang mampu memenangkan persaingan. Sebaliknya mereka yang kalah dalam
persaingan akan jatuh dalam kondisi ketidakberdayaan secara ekonomi.

C. Pengaruh Globalisasi Terhadap Perekonomian
Nasional

Kehidupan bangsa dan negara Indonesia di kancah global merupakan suatu keharusan.
Sebab tidak ada satu negara pun yang tidak terjangkau oleh pengaruh globalisasi. Dalam
bidang teknologi, informasi, komunikasi, dan transportasi Indonesia dihadapkan dengan
perdagangan bebas. Bangsa dan negara Indonesia harus menggunakan semua kekuatan
untuk memasuki dunia yang semakin penuh dengan persaingan. Oleh karena itu, badan
usaha melakukan dua terobosan baik dari sudut pemasaran maupun dari sudut kemampuan
perusahaan. Adapun terobosannya meliputi:

1. Perusahaan harus memiliki dan mengembangkan sistem informasi pemasaran
yang kuat dan efektif untuk memantau kegiatan lingkungan pasar agar dapat
mengelompokkan dan menargetkan pasar secara tepat atau dengan perkataan lain
memiliki perspektif global.

2. Perusahaan harus fleksibel dalam mengantisipasi pasar global. Peralihan atau
perubahan skala ekonomi mengharuskan perubahan investasi dan teknologi agar
dapat menciptakan gagasan-gagasan ekonomi. Fleksibilitas itu bisa dicapai melalui
kemampuan tingkat teknologi perusahaan, penyesuaian secara cepat dan tepat baik
kualitas, kemasan, maupun kuantitas produk untuk dapat diterima secara global.

Peluang pasar global kini tidak hanya bisa diraih oleh bisnis berskala besar, tetapi juga
oleh bisnis berskala kecil. Dalam kondisi demikian dunia usaha nasional yang berorientasi
global bisa ikut menikmati peluang pasar secara tepat bagi produk yang ditawarkannya.
Kekuatan ekonomi baik menggunakan perusahaan-perusahaan besar maupun unit-unit
usaha kecil masyarakat digerakkan untuk memperkenalkan produk dan usahanya pada
masyarakat inernasional.

Globalisasi bisa menjadi peluang dan tantangan bagi sebuah negara Indonesia.
Globalisasi juga memiliki dampak positif maupun negatif bagi bangsa dan negara
Indonesia. Dengan globalisasi maka peluang untuk mendapatkan hasil produksi semakin
luas, perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin cepat. Kemudian lapangan kerja
menjadi luas. Itu sebagai tantangan bagi bangsa untuk meningkatkan kualitas (Welianto,
2020). Kita dapat memperoleh hasil produksi, dapat berupa makanan, pakaian, peralatan
rumah tangga, atau produk-produl lain yang datang dari negara lain. llmu pengetahuan
semakin cepat berkembang, karena akses terhadap ilmu pengetahuan semakin mudah
dan jangkauan untuk membahasnya dapat dilakukan kapan saja dan oleh siapa saja tanpa
harus membatasi dengan batas-batas negara. Peluang kerja untuk bekerja di negara lain
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atau masuknya tenaga kerja asing ke Indonesia.



Rubrik Penilaian Penugasan
Penugasan 3

Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial

. Menunjukkan berbagai sikap spiritual dan sikap sosial dalam

= Tujuan mengevaluasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam era globalisasi dan dampaknya bagi kehidupan manusia

di kertas folio, Whats App, atau e-mail, seperti sikap sapaan

atau ungkapan syukur yang menunjukkan penghayatan dan
pengamalan ajaran agama/kepercayaan yang dianutnya, jujur,
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif.

Menggambarkan keterlibatan Indonesia dalam proses globalisasi.
m Media Sangat Baik

Kertas, Whats App, e-mail.
m Langkah-langkah Penugasan

1. Membaca uraian modul. Baik Menunjukkan dua sikap, sikap spiritual dan sikap sosial dalam

2. Membuat analisis keterlibatan Indonesia dalam proses globalisasi, misalnya dengan membuat tulisan di kertas folio atau Whats App, atau e-mail.
menjelaskan posisi Indonesia ketika berhubungan dengan negara lain atau dalam
suatu organisasi internasional.

3. Mengumpulkan tugas kepada Tutor untuk dinilai.

Menunjukkan satu sikap, sikap spiritual atau sikap sosial dalam

Cukup Baik membuat tulisan di kertas folio atau Whats App, atau e-mail.

Tidak dapat menunjukkan sikap spiritual atau sikap sosial dalam

Kurang Baik membuat tulisan di kertas folio atau Whats App, atau e-mail.

Kompetensi Pengetahuan

Indikator Penilaian

Tulisan Warga Belajar dalam mengevaluasi perkembangan
1. |ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi dan
dampaknya bagi kehidupan manusia dengan isi yang benar.

Tulisan Warga Belajar dalam mengevaluasi perkembangan
2. |ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi dan
dampaknya bagi kehidupan manusia dengan uraian jelas.

Tulisan Warga Belajar dalam mengevaluasi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi dan
dampaknya bagi kehidupan manusia memberikan minat untuk
mempelajari lebih lanjut.

Tulisan Warga Belajar dalam mengevaluasi perkembangan
4. |ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi dan
dampaknya bagi kehidupan manusia secara rinci.

Jumlah skor




Keterangan Skor: Rangkuman

4 : bila tulisan sangat memadai,

3 : bila tulisan memadai, Politik internasional berkenaan dengan kemampuan suatu negara mempengaruhi
2 : bila tulisan kurang memadai, kebijakan negara lain untuk memberikan keuntungan bagi negara yang mempengaruhi.
1 bila tulisan tidak memadai. Meskipun tiap-tiap negara bebas menentukan kebijakan negaranya, tetapi ketika bertemu
dalam kepentingan yang sama dengan negara lain maka negara tersebut akan menjalankan

Nilai = (Skor yang Diperoleh : Skor Maksimal) x 100 politik internasionalnya guna mencapai kepentingan nasionalnya. Kondisi yang demikian,

tiap-tiap negara akan menjalankan kedaulatannya. Akibatnya sering muncul perbedaan
pendapat dan konflik antar-negara, seperti yang terjadi di wilayah Asia Timur dan wilayah
Timur Tengah. Kenyataan ini berlangsung sampai saat ini, karena globalisasi ekonomi
menjadi perebutan kepentingan tiap negara.

Kompetensi Keterampilan

Indikator Penilaian

Tulisan Warga Belajar dalam mengevaluasi perkembangan
1. |ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi dan
dampaknya bagi kehidupan manusia disajikan secara logis.

Saran Referensi

Tulisan Warga Belajar dalam mengevaluasi perkembangan
2. |ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi dan
dampaknya bagi kehidupan manusia disajikan secara utuh.

e Konflik antar-negara dalam berbagai kawasan dunia.

Penjelasan menggunakan Bahasa Indonesia yang benar dan
baik.

Tulisan Warga Belajar dalam mengevaluasi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi

dan dampaknya bagi kehidupan manusia disajikan secara
inspiratif.

Jumlah skor

Keterangan Skor:

4 : bila tulisan sangat memadai,
3 : bila tulisan memadai,

2 : bila tulisan kurang memadai,
1 : bila tulisan tidak memadai.

Nilai = (Skor yang Diperoleh : Skor Maksimal) x 100




Penilalan

A. Soal Uraian

Berikan jawaban sesuai dengan pemahamanmu tentang hal-hal berikut ini.

No. |

1

Pertanyaan

Mengapa kepentingan nasional menjadi
patokan dalam hubungan internasional?

Jawaban

Jelaskan apakah tiap negara dapat
menerapkan politik internasional yang sama?

Bagaimana praktik politik luar negeri Indonesia
dalam kancah internasional?

Tunjukkan bukti-bukti konflik di wilayah Asia
Timur!

Bagaimana cara menyelesaikan konflik di
wilayah Asia Timur?

Tunjukkan bentuk-bentuk konflik di kawasan
Timur Tengah!

Bagaimana cara menyelesaikan konflik di
kawasan Timur Tengah?

Bagaimana globalisasi menjadi harapan tata
dunia baru?

Tunjukkan lima peluang globalisasi bagi
bangsa Indonesia!
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Tunjukkan lima dampak globalisasi bagi
bangsa Indonesia!

B. Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian Soal Uraian

Kunci Jawaban

 Melihat data ketepatan jawaban Warga belajar dan alasan yang menyertainya.

Rubrik Penilaian

e Jawaban Benar diberi skor 1.

 Jawaban Salah diberi skor O.

Nilai = (Skor yang Diperoleh : Skor Maksimal) x 100

Kriteria Pindah Modul

Warga Belajar dapat dinyatakan menguasai kompetensi dalam modul ini bila:
« Penilaian kompetensi sikap minimal Baik (dari Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang),
e Penilaian kompetensi pengetahuan minimal nilai 75 (dari predikat A= 92-100, B= 83-
91, C=75-82, D= 66-74, E= 0-65), dan
e Penilaian kompetensi keterampilan minimal nilai 75 (dari predikat A= 92-100, B= 83-
91, C=75-82, D= 66-74, E= 0-65).
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